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El Homestay Bali faces several operational challenges, including 

inadequate guest data recording, manual financial management, and 

ineffective promotion. This project aims to address these issues by 

implementing better information systems and modern marketing 

strategies. The methods used include intensive mentoring, specialized 

training, and the development and application of digital systems for 

guest data recording and financial management. During the pre-arrival 

stage, the project involved creating a logo, fact sheet, website, and 

social media presence to enhance the homestay's visibility and 

branding. In the in-house stage, information about guest activities, the 

surrounding area, and an inventory control sheet for supplies were 

developed. At the departure stage, a guest feedback system using 

barcodes and a simple financial information system based on Excel 

were introduced. The results of this project show increased operational 

efficiency through the digitization of guest data recording and financial 

management processes. Additionally, improvements in digital 

marketing strategies successfully expanded the homestay's promotional 

reach.  
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El Homestay Bali menghadapi beberapa tantangan dalam 

operasionalnya, termasuk pencatatan data tamu yang tidak memadai, 

manajemen keuangan manual, dan kurangnya promosi yang efektif. 

Proyek ini bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut melalui 

implementasi sistem informasi yang lebih baik dan strategi pemasaran 
yang lebih modern. Metode yang digunakan meliputi pendampingan 

intensif, pelatihan khusus, serta pengembangan dan penerapan sistem 

digital untuk pencatatan data tamu dan manajemen keuangan. Pada 

tahap pre-arrival, dilakukan pembuatan logo, fact sheet, website, dan 

media sosial untuk meningkatkan visibilitas dan branding homestay. 

Pada tahap in-house, dihasilkan informasi mengenai aktivitas tamu, area 

sekitar, dan control sheet untuk inventaris perlengkapan. Pada tahap 

departure, diperkenalkan sistem feedback tamu berbasis barcode dan 

sistem informasi keuangan sederhana berbasis Excel. Hasil dari proyek 

ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional melalui digitalisasi 

proses pencatatan data tamu dan manajemen keuangan. Selain itu, 

peningkatan dalam strategi pemasaran digital berhasil memperluas 
jangkauan promosi homestay. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan homestay di Bali menunjukkan tren positif seiring dengan 

meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman otentik dan interaksi langsung 

dengan budaya lokal (Wibowo & Dornberger, 2022). Bali, yang dikenal dengan 

keindahan alam dan kekayaan budayanya, menjadi lokasi ideal untuk pengembangan 

homestay. Banyak wisatawan mencari alternatif penginapan yang lebih personal dan 

autentik dibandingkan hotel konvensional. Pemerintah daerah Bali dan masyarakat 

setempat juga aktif mendukung pengembangan homestay sebagai salah satu upaya 

meningkatkan perekonomian lokal dan memperkenalkan budaya Bali kepada dunia. 

Homestay di Bali sering kali menawarkan pengalaman yang mendalam, seperti 

mengikuti upacara adat, belajar membuat kerajinan tradisional, dan mencicipi masakan 

khas Bali, yang semuanya memperkaya pengalaman wisatawan dan mendorong 

keberlanjutan pariwisata berbasis komunitas (Janjua et al., 2021). 

EL Homestay Bali, yang terletak di kawasan pariwisata Nusa Dua, adalah sebuah 

usaha keluarga yang telah beroperasi selama enam tahun sejak dibuka pada Oktober 

2017. EL Homestay Bali menyediakan fasilitas lengkap seperti homestay pada 

umumnya, serta menawarkan suasana yang sangat homey, mencerminkan kehangatan 

dan keramahan sebuah usaha keluarga. Berdasarkan hasil preliminary research di EL 

Homestay, ditemukan bahwa sistem pencatatan data tamu yang diterapkan masih belum 

memadai. Saat ini, pemilik EL Homestay hanya menggunakan media WhatsApp untuk 

mencatat data tamu dengan mengambil foto paspor, yang kemudian dihapus setelah 

tamu check-out. Metode ini sangat terbatas dan tidak memberikan jaminan keamanan 

atau keberlanjutan data. Selain itu, ketergantungan pada pencatatan manual melalui 

WhatsApp meningkatkan risiko kehilangan data penting dan menghambat proses 

administrasi yang efisien (Majidah et al., 2021). El Homestay telah menggunakan 

berbagai platform media digital seperti Instagram dan Youtube namun konten-konten 

yang disebarkan kurang interaktif, monoton dan kurang interaksi. Pemanfaatan media 

sosial ini masih belum maksimal serta jangkauan pasar homestay menjadi terbatas. 

Platform Airbnb dan booking.com sebagai salah satu platform pemesanan kamar digital 

juga telah dimanfaatkan untuk mempermudah proses pemesanan kamar namun saat ini 

belum dirasa optimal. 

Di sisi lain, pencatatan revenue atau pemasukan di EL Homestay masih dilakukan 

secara manual, tanpa adanya laporan keuangan resmi. Pendekatan ini tidak hanya 

memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia (human error) yang 

dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam data keuangan (Kurniawan et al., 2022; 

Majidah et al., 2021). Ketidakakuratan ini dapat berdampak negatif pada manajemen 

keuangan dan pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Hal ini mengindikasikan 

perlunya sistem pencatatan yang lebih terstruktur dan transparan untuk memantau 

keuangan secara efektif. 

Dari sisi pemasaran, promosi yang dilakukan oleh EL Homestay masih terbatas 

karena belum memberdayakan secara optimal berbagai platform digital seperti media 

sosial, WordPress, dan aplikasi lainnya. Ketidakhadiran di platform-platform ini 

mengurangi peluang untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Media 

sosial bisa menjadi alat yang sangat efektif untuk berinteraksi dengan calon tamu. 

WordPress dapat digunakan untuk membuat situs web yang menarik dan informatif 

dalam memberikan informasi lengkap mengenai produk, fasilitas, harga, dan aktivitas 

yang ditawarkan, serta memudahkan proses pemesanan. Tanpa pemanfaatan dan 

pemberdayaan teknologi, EL Homestay berpotensi kehilangan kesempatan untuk 

meningkatkan visibilitas, menarik lebih banyak tamu, dan membangun citra positif di 

mata konsumen (Suyono et al., 2022). 
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Kondisi ini menunjukkan perlunya penggunaan sistem informasi akomodasi yang 

memadai untuk pencatatan data tamu secara komprehensif, mulai dari tahap pre-arrival 

hingga departure. Sistem informasi yang terintegrasi dapat membantu dalam mengelola 

data tamu dengan lebih baik, termasuk mencatat riwayat tamu yang telah menginap, 

preferensi mereka, dan umpan balik yang diberikan (Arifin, 2022). Dengan demikian, 

EL homestay dapat memberikan pelayanan yang lebih personal dan meningkatkan 

kepuasan tamu. Selain meningkatkan efisiensi operasional, penggunaan sistem 

informasi yang tepat juga membantu dalam aspek keamanan data. Data tamu yang 

dikelola dengan baik dan aman dapat meningkatkan kepercayaan tamu terhadap 

homestay. Tanpa sistem informasi yang efektif, pencatatan data tamu tidak dapat 

dikelola dengan baik, yang dapat berakibat pada buruknya manajemen operasional dan 

pelayanan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendampingan pembuatan sistem informasi 

sederhana melalui pendekatan siklus tamu yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

keberlanjutan EL Homestay di industri pariwisata. Rancangan sistem informasi 

dilakukan melalui pendekatan siklus tamu (pre-arrival, arrival, stay, departure) 

sehingga luaran kegiatan dapat berkontribusi pada pengembangan homestay dan 

meningkatkan peran kampus untuk masyarakat sekitar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi kegiatan ini adalah EL Homestay Nusa Dua, Bali, dengan peserta yang 

terdiri dari pemilik/pengelola dan karyawan homestay, dengan jumlah total 15 orang. 

Bentuk kegiatan dilaksanakan melalui pendampingan intensif selama enam bulan oleh 

dosen dan mahasiswa program studi Divisi Kamar. Mahasiswa dilibatkan secara 

berkelompok sesuai dengan jadwal dan kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya. Setiap 

kelompok dosen dan mahasiswa akan memberikan pendampingan dan pelatihan yang 

sesuai dengan area yang dibutuhkan oleh EL Homestay. Pendampingan ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dan efisiensi pengelolaan homestay melalui 

kolaborasi dosen dan mahasiswa (Indrayani et al., 2022).  

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu observasi partisipatif 

(participatory observation), diskusi, dan sharing session. Pengumpulan data diawali 

dengan need analysis phase untuk memetakan kebutuhan pada homestay sehingga 

program benar dilaksanakan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan homestay. 

Observasi langsung di EL Homestay dilakukan untuk memahami proses kerja dan 

kebutuhan secara lebih mendalam. Selanjutnya, sesi diskusi diadakan secara berkala dan 

iteratif dengan  pemilik/pengelola serta karyawan homestay untuk mendalami 

permasalahan dan mencari solusi. Diskusi juga dipertegas dengan sharing antara peneliti 

dan pihak homestay untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang relevan. Data 

yang dikumpulkan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Analisis ini membantu 

mengidentifikasi masalah utama, peluang perbaikan, dan merumuskan rekomendasi 

strategis yang dapat diterapkan oleh EL Homestay. Luaran dari kegiatan ini adalah 

adanya sistem informasi sederhana yang dirancang oleh mahasiswa dan dosen, untuk 

dapat dimanfaatkan oleh pengelola EL Homestay dalam mengembangkan bisnisnya 

yang harmonis dengan perkembangan teknologi informasi saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Eksisting EL Homestay 

EL Homestay menawarkan sejumlah keunggulan yang menarik bagi tamu yang 

menginap. Homestay ini menyediakan pengalaman budaya dan tradisi Bali yang autentik 

melalui interaksi dengan tuan rumah lokal. Misalnya, tamu dapat diajak belajar membuat 

ketupat, sarana persembahyangan (canang), atau bahkan mengikuti pelajaran menari di 
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sanggar-sanggar sekitar homestay. Selain itu, tamu juga memiliki kesempatan untuk 

mempelajari dan meningkatkan keterampilan berbahasa Bali melalui interaksi sehari-

hari dengan tuan rumah, seperti penggunaan ucapan tradisional seperti Om swastyastu, 

rahajeng semeng, punapi gatra, dan rahajeng wengi. Keunggulan lainnya adalah harga 

homestay yang lebih terjangkau dibandingkan dengan hotel atau akomodasi lainnya. 

Namun, di sisi lain, EL homestay juga memiliki beberapa kelemahan. Salah 

satunya adalah kurangnya fasilitas umum yang bisa digunakan oleh seluruh tamu selama 

menginap, seperti sharing kitchen atau kolam renang. Selain itu, homestay ini biasanya 

memiliki akomodasi dan fasilitas yang berbeda dengan standar hotel berbintang, yang 

mungkin tidak memenuhi ekspektasi beberapa tamu. Kelemahan lainnya adalah EL 

Homestay pernah memiliki website, namun tidak dikelola kembali, yang mungkin 

mengurangi visibiltas homestay tersebut di dunia maya dan aksesibilitas informasi bagi 

calon tamu. 

Pemanfaatan media sosial menjadi strategi penting dalam pemasaran homestay, 

terutama bagi EL Homestay Bali. Homestay ini aktif menggunakan berbagai platform 

seperti WhatsApp, Instagram, dan YouTube untuk membagikan unggahan visual, ulasan 

tamu, promosi khusus, dan interaksi langsung dengan calon tamu. Melalui platform ini, 

homestay dapat memperluas jangkauan dan eksposurnya kepada calon tamu lokal 

maupun internasional. Selain media sosial, EL Homestay Bali juga memanfaatkan 

platform pemesanan online seperti Booking.com dan Airbnb. Kolaborasi dengan 

platform tersebut membantu homestay dalam meningkatkan eksposur dan eksistensinya 

di pasar global. Dengan lebih mudah diakses oleh pelanggan yang menggunakan 

platform tersebut untuk mencari akomodasi, homestay dapat menjangkau pelanggan 

secara luas. 

Mekanisme pemesanan kamar di EL Homestay Bali juga cukup fleksibel. Tamu 

dapat memesan kamar langsung melalui Online Travel Agent seperti Airbnb dan 

Booking.com. Selain itu, tamu juga memiliki opsi untuk datang langsung atau walk-in ke 

homestay, serta menghubungi nomor WhatsApp pemilik homestay khusus untuk tamu 

yang sudah pernah menginap sebelumnya (repeater guest). Dengan mekanisme 

pemesanan yang beragam, homestay dapat memberikan kemudahan dan fleksibilitas 

kepada calon tamu dalam melakukan reservasi kamar. 

 

Pembuatan Sistem Informasi pada EL Homestay Melalui Pendekatan Guest Cycle 

Sebelum Kedatangan (Pre-Arrival) 

Pada tahap pre-arrival, dilakukan pendampingan dalam pendekatan siklus tamu. 

Pendampingan ini meliputi beberapa aspek yang sangat penting untuk memberikan 

pengalaman yang optimal kepada tamu, meliputi pembuatan logo, fact sheet, wordpress, 

media sosial, email, Frequent Asked Question (FAQ).  Tahap pertama adalah pembuatan 

logo yang mencerminkan identitas visual EL homestay, sehingga tamu dapat dengan 

mudah mengenali homestay ini. EL Homestay belum memiliki logo yang dapat menjadi 

identitas visual. Gambar 1 menampilkan logo yang diciptakan untuk El Homestay yang 

merupakan hasil diskusi antara pemilik homestay dan kelompok pengamas. 

Identitas visual seperti logo sangat penting karena dapat memberikan kesan 

pertama yang kuat kepada calon tamu dan membedakan EL Homestay dari competitor 

(Mukhopadhyay & Babu, 2020). Logo yang menarik dan representatif dapat membantu 

menciptakan brand recognition yang penting untuk membangun loyalitas pelanggan dan 

memudahkan tamu untuk mengingat serta merekomendasikan homestay ini kepada 

orang lain. 
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Gambar 1. Rancangan Logo EL Homestay 

Sumber: Penulis (2023) 

 

Logo EL Homestay menggunakan warna hitam dan putih yang melambangkan 

netralitas moral. El Homestay ingin menciptakan kesan netral secara moral yang 

memungkinkan para tamu untuk merasakan dan mempelajari berbagai budaya tanpa 

mengalami diskriminasi. Logo ini juga bermakna bahwa El Homestay adalah tempat 

yang terbuka dan menerima berbagai pandangan serta keberagaman. Garis putih 

membentuk gambar rumah dan seolah-olah membentuk huruf E dan L, 

merepresentasikan kata "EL" itu sendiri. Logo rumah juga menggambarkan pelayanan 

dengan konsep kekeluargaan yang lebih mendekatkan diri dengan tamu yang menginap 

di El Homestay Bali ini. 

Kelompok dosen dan mahasiswa juga memberikan pendampingan dalam 

pembuatan website menggunakan platform WordPress. Website ini merupakan sarana 

penting untuk memberikan informasi lebih detail mengenai homestay, termasuk galeri 

foto, deskripsi kamar, harga, dan cara pemesanan. Dengan website yang informatif dan 

menarik, tamu dapat dengan mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan 

sebelum dan selama menginap di homestay (Kurniawan et al., 2022) seperti pada 

Gambar 2. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Wordpress EL Homestay 

Sumber: Penulis (2023) 

 

Selain itu, tahapan pre-arrival juga mencakup pembuatan fact sheet yang berisi 

informasi penting mengenai EL homestay, seperti fasilitas yang disediakan, kebijakan 

homestay, dan informasi seputar lokasi homestay. Fact sheet ini membantu tamu untuk 

memperoleh pemahaman yang jelas sebelum mereka tiba di EL homestay (Gambar 3). 
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Gambar 2. Rancangan Fact Sheet EL Homestay 

Sumber: Penulis (2023) 

 

Pemanfaatan media sosial, seperti Instagram dan Youtube juga menjadi bagian 

dari pendampingan pada tahapan pre-arrival. Melalui media sosial, EL homestay dapat 

membagikan informasi terkini, promosi khusus, ulasan tamu, dan pengalaman tamu 

lainnya. Hal ini membantu membangun eksposur homestay dan memperluas jangkauan 

kepada calon tamu yang aktif menggunakan media sosial (Kapri & Sharma, 2024). 

Selain itu, pendampingan juga mencakup penggunaan email sebagai sarana komunikasi 

utama antara homestay dan tamu. Melalui email, EL homestay dapat mengirimkan 

konfirmasi reservasi, informasi penting sebelum kedatangan, dan menanggapi 

pertanyaan atau permintaan dari tamu. 

Postingan Instagram yang belum memiliki template menarik menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran digital EL Homestay masih perlu ditingkatkan. Di era digital saat ini, 

media sosial memainkan peran krusial dalam menarik perhatian calon tamu. Konten 

visual yang konsisten dan menarik di platform seperti Instagram dapat menarik lebih 

banyak pengikut dan meningkatkan engagement. Penggunaan template yang menarik 

dan seragam untuk setiap postingan dapat memperkuat identitas merek dan memberikan 

tampilan yang profesional. 
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Peningkatan aspek branding dan pemasaran digital tidak hanya sekadar membuat 

homestay terlihat lebih menarik, tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

efektif dengan audiens. Dengan strategi pemasaran yang baik, EL Homestay dapat 

mempromosikan fitur unik, penawaran spesial, dan testimoni tamu yang puas. Hal ini 

dapat membantu membangun reputasi yang baik dan menarik tamu dari berbagai 

segmen pasar. Lebih jauh lagi, dengan branding yang kuat dan pemasaran digital yang 

efektif, EL Homestay dapat mencapai jangkauan yang lebih luas dan meningkatkan 

visibilitas di pasar global (Loureiro et al., 2019). Ini sangat penting mengingat 

persaingan dalam industri pariwisata yang semakin ketat. Memiliki strategi branding 

dan pemasaran digital yang solid akan memberikan keunggulan kompetitif dan 

mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Terakhir, tahapan pre-arrival juga mencakup penyusunan FAQ (Frequently Asked 

Questions) yang berguna untuk menjawab pertanyaan umum yang sering diajukan oleh 

tamu. FAQ ini membantu menghemat waktu dan memberikan informasi yang lebih 

cepat kepada tamu, sehingga mereka merasa lebih siap dan nyaman saat tiba di 

homestay. Dengan pendampingan yang komprehensif pada tahap pre-arrival ini, 

kelompok dosen dan mahasiswa berusaha memberikan layanan yang terbaik pada EL 

Homestay Bali dan memastikan pengalaman menginap yang memuaskan bagi setiap 

tamu. 

 

Saat Kedatangan (Arrival) 

Pada saat kedatangan, terdapat beberapa luaran hasil pendampingan di El 

Homestay yang berhasil diimplementasikan, salah satunya adalah digitalisasi formulir 

registrasi tamu. Dengan menggunakan barcode, tamu dapat dengan mudah mengakses 

formulir registrasi digital melalui perangkat mereka, sehingga proses check-in menjadi 

lebih cepat dan efisien. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi penggunaan kertas dan 

meminimalkan kesalahan manusia dalam pencatatan data, tetapi juga memberikan 

pengalaman yang lebih modern dan nyaman bagi tamu. Digitalisasi ini menunjukkan 

komitmen El Homestay untuk mengadopsi teknologi terkini dalam meningkatkan 

kualitas layanannya. 

Selain itu, data tamu yang telah diisi melalui formulir digital ini langsung 

disimpan secara otomatis di Google Drive. Penggunaan Google Drive sebagai tempat 

penyimpanan data memastikan bahwa informasi tamu tersimpan dengan aman dan dapat 

diakses kapan saja oleh pihak pengelola homestay. Sistem penyimpanan berbasis cloud 

ini juga memudahkan dalam mengelola dan memantau data tamu secara real-time, serta 

memudahkan dalam pencarian dan pengorganisasian data (Mukhopadhyay & Babu, 

2020). Untuk mendukung implementasi ini, dilakukan pula pelatihan khusus bagi 

petugas kantor depan agar mereka terbiasa dan terampil dalam menggunakan serta 

mengakses Google Drive (Murniati et al., 2023). Mengingat belum semua karyawan 

familiar dengan teknologi ini, pelatihan tersebut sangat penting untuk memastikan 

bahwa seluruh staf dapat memanfaatkan sistem baru ini secara efektif, meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan perlindungan data yang lebih baik di El Homestay 

Bali. 

 

Menginap (In-House) 

Pada tahap in-house, beberapa luaran penting berhasil dihasilkan untuk 

meningkatkan operasional dan layanan di El Homestay. Salah satu luaran tersebut 

adalah penyediaan informasi mengenai aktivitas dan layanan yang tersedia bagi tamu. 

Informasi ini mencakup berbagai kegiatan yang dapat dilakukan tamu selama menginap, 

seperti kelas memasak, tur lokal, dan layanan lainnya yang ditawarkan oleh EL 
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homestay. Dengan menyediakan informasi ini, tamu dapat merencanakan kegiatan 

mereka dengan lebih baik dan memanfaatkan waktu menginap mereka secara maksimal 

(Agung et al., 2021). Selain itu, informasi mengenai area sekitar homestay juga 

disediakan. Informasi ini termasuk rekomendasi tempat makan, objek wisata, 

transportasi, dan fasilitas umum lainnya di sekitar El Homestay. Informasi ini membantu 

tamu untuk lebih mudah menjelajahi dan menikmati lingkungan sekitar homestay yang 

dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan mereka selama menginap. 

Untuk mendukung operasional homestay, juga dibuatkan control sheet untuk 

inventaris peralatan dan perlengkapan yang dimiliki. Control sheet ini mencakup daftar 

item seperti sprei, berbagai jenis handuk dan linen, peralatan memasak, dan peralatan 

makan. Dengan rancangan control sheet, pengelola homestay dapat lebih mudah 

mengawasi dan mengelola stok peralatan, memastikan bahwa semua kebutuhan tamu 

terpenuhi, dan menjaga kualitas layanan. Langkah-langkah ini secara keseluruhan 

meningkatkan efisiensi manajemen dan kualitas pengalaman tamu di El Homestay. 

 

Saat Keberangkatan (Departure) 

Pada tahap departure, beberapa luaran penting berhasil dihasilkan untuk 

meningkatkan evaluasi dan operasional di El Homestay. Salah satu luaran tersebut 

adalah sistem pengumpulan pengalaman tamu atau feedback tamu yang dibuat dalam 

bentuk barcode. Dengan adanya barcode ini, tamu dapat dengan mudah memberikan 

feedback mereka menggunakan perangkat seluler. Sistem ini memungkinkan pengelola 

homestay untuk mendapatkan masukan langsung dari tamu mengenai pengalaman 

menginap mereka yang sangat berharga untuk perbaikan dan peningkatan layanan di 

masa mendatang (Qiu et al., 2022). 

Selain itu, dibuat juga sistem informasi keuangan sederhana berbasis Microsoft 

Excel. Sistem ini dirancang untuk membantu pengelola El homestay dalam mencatat dan 

mengelola transaksi keuangan secara lebih terstruktur dan efisien. Dengan sistem ini, 

pengelola dapat memonitor pemasukan dan pengeluaran secara real-time, membuat 

laporan keuangan, dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus 

(Birrul et al., 2020). Implementasi sistem informasi keuangan ini memastikan bahwa 

manajemen keuangan homestay menjadi lebih transparan dan akurat, mendukung 

keberlanjutan operasional El Homestay secara keseluruhan. 

Dengan mengadopsi sistem keuangan digital, EL Homestay dapat 

mengotomatisasi proses pencatatan pemasukan dan pengeluaran, memastikan data yang 

lebih akurat dan dapat diandalkan. Sistem ini juga memungkinkan pembuatan laporan 

keuangan yang lebih rinci dan sistematis yang dapat diakses dengan mudah untuk 

keperluan audit dan evaluasi kinerja. Selain itu, sistem pencatatan keuangan yang baik 

dapat membantu dalam perencanaan anggaran dan pengelolaan kas. Dengan data yang 

terorganisir dengan baik, pemilik dapat mengidentifikasi tren pendapatan dan 

pengeluaran, membuat proyeksi keuangan yang lebih akurat, dan mengalokasikan 

sumber daya secara lebih efisien. Hal ini juga memudahkan dalam memonitor 

profitabilitas dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau investasi lebih 

lanjut. 

Penggunaan sistem pencatatan keuangan digital juga meningkatkan transparansi, 

yang penting untuk membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan, 

termasuk investor dan tamu. Laporan keuangan yang jelas dan teratur dapat memberikan 

gambaran yang lebih baik mengenai kesehatan finansial homestay, mendukung upaya 

untuk mendapatkan pendanaan atau meningkatkan kerja sama bisnis. Dengan demikian, 

beralih ke sistem pencatatan keuangan yang lebih modern dan terstruktur adalah langkah 

penting bagi EL Homestay untuk meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan 
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transparansi, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan dari proyek ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa El Homestay Bali memiliki beberapa kekurangan dalam implementasi sistem 

informasi, terutama dalam hal pencatatan data tamu, manajemen keuangan yang masih 

manual, dan kurangnya promosi yang memadai untuk memperluas pemahaman 

mengenai homestay tersebut. Oleh karena itu, proyek ini dirancang untuk mengatasi 

kelemahan tersebut dengan memperkenalkan sistem pencatatan data tamu yang 

terintegrasi secara online dan offline, serta meningkatkan promosi El Homestay secara 

daring melalui website dan media sosial. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

memberikan dua manfaat utama, yakni meningkatkan visibilitas homestay dan 

meningkatkan pengalaman tamu yang menginap. 

Dengan implementasi sistem pencatatan data yang lebih efisien dan terintegrasi, El 

Homestay Bali dapat meningkatkan akurasi dan keterjangkauan data tamu, serta 

mengurangi risiko kehilangan informasi. Manajemen keuangan yang lebih terstruktur 

juga diharapkan dapat membantu homestay mengelola keuangan dengan lebih efektif 

dan transparan. Selain itu, promosi yang lebih agresif secara online diharapkan dapat 

menjangkau lebih banyak calon tamu potensial, memperluas basis pelanggan, dan 

meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya visibilitas dan promosi yang lebih 

efektif, El Homestay Bali dapat memperkuat posisinya di pasar pariwisata dan 

memberikan pengalaman yang lebih memuaskan kepada tamu yang menginap. Kegiatan 

pendampingan kepada El homestay telah menghasilkan logo, factsheet, media  sosial, 

wordpress, FAQ, barcode untuk reservasi, formulir digital,  control sheet  untuk 

inventaris barang dan sistem keuangan sederhana berbasis excel. 

Diharapkan bahwa El Homestay Bali dan program studi Divisi Kamar Politeknik 

Pariwisata Bali dapat tetap menjaga hubungan yang baik ke depannya. Kerjasama yang 

baik antara kedua pihak akan memungkinkan pengembangan lebih lanjut dari apa yang 

telah diimplementasikan sebelumnya. Selain itu, apa yang sudah dilakukan selama satu 

semester ini diharapkan dapat diimplementasikan secara langsung pada operasional 

homestay ke depannya. Kerjasama yang berkelanjutan antara El Homestay Bali dan 

Politeknik Pariwisata Bali akan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Kampius 

dapat memperoleh pengalaman praktis dan langsung dalam industri pariwisata melalui 

proyek-proyek terkait homestay, sementara homestay juga dapat memperoleh ide-ide 

segar dan inovatif dari akademisi untuk meningkatkan pengalaman tamu dan efisiensi 

operasional. 

Dengan tetap menjalin hubungan yang baik, diskusi, kolaborasi, dan evaluasi 

berkala dapat dilakukan untuk memastikan bahwa apa yang telah diimplementasikan dan 

dilakukan dapat terus dikembangkan dan diterapkan dengan lebih baik lagi pada 

operasional homestay ke depannya. Hal ini akan mendukung pertumbuhan dan 

peningkatan kualitas layanan yang ditawarkan oleh El Homestay Bali, serta memberikan 

kontribusi positif bagi pendidikan dan pengembangan Politeknik Pariwisata Bali. 
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